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ABSTRAK 

 

     Islam telah membuat aturan sebagai pedoman hidup manusia 

termasuk persoalan pemeliharaan lingkungan. Aturan seperti ini 

diharapkan manusia mampu berinteraksi dan bersikap bersahabat 

dengan lingkungan hidupnya. Tindakan praktis dan teknis 

penyelamatan lingkungan dengan bantuan sains dan teknologi ternyata 

bukan merupakan solusi yang tepat. Yang dibutuhkan adalah 

perubahan perilaku dan gaya hidup yang bukan hanya orang perorang, 

akan tetapi harus menjadi gerakan masif dan budaya masyarakat 

secara luas. Untuk itu dibutuhkan suatu panduan yang bisa dijadikan 

sebagai rujukan, dan bila menuntun masyarakat untuk bersikap dan 

bertindak (berinteraksi) secara benar dengan alam lingkungannya. 

Karena peran agama yang merupakan panduan moral (etika) bagi 

setiap orang baik secara perorangan maupun kelompok dalam 

berinteraksi dengan alam lingkungannya. Dalam skripsi ini 

mempunyai tujuan pembelajaran yaitu untuk mengetahui nilai 

pentingnya lingkungan dalam islam,  untuk mengetahui hubungan 

islam dan lingkungan, untuk  mengetahui cara mengaplikasikan etika 

dan lingkungan dalam islam, serta untuk mengetahui dalil-dlil syhra’ 

terkait alam dan lingkungan hidup. Dalam skripsi ini menerapkan 

Model Pembelajaran OIDDE dimana model pembelajaran ini 

mempunyai 5 sintak yaitu orientasi, identify, discussion, decision, dan 

engage in behavior. 

 

Kata kunci: Lingkungan, Model Pembelajaran OIDDE. 
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MOTTO 

ا  ْٕ َّٙ ارْْبَُ ُِ بَ ٰٚ ِ
حِ اّللّٰ ْٔ ٍْ سَّ  ـظَُ يِ ْٚ ّٗ لََ ٚبَ۟ ِ اََِّۗ

حِ اّللّٰ ْٔ ٍْ سَّ ا يِ ْٕ  ـغَُ ْٚ لََ جبَ۟ َٔ  ِّ ْٛ اخَِ َٔ عُفَ  ْٕ ُّٚ ٍْ ا يِ ْٕ غُ  اِلََّ فحَحََغَّ

 ْٔ وُ انْكٰفِشُ ْٕ  انْمَ

 

“Wahaianak-anakku!Pergilahkamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-

orang yang kafir.” 

   (Q.S. Yusuf Ayat : 87). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan Hidup menyebutkan pengertian lingkungan adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk 

hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup.
1
 Ada beberapa perumusan mengenai lingkungan hidup, 

diantaranya adalah sebagai berikut.
2
 

1. Prof. St. Munajat Danu Saputra, SH  

Lingkungan adalah sumber benda dan kondisi dan termasuk di 

dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yang terdapat dalam 

ruang dimana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup  

serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya. 

2. Prof. Otto Soemarwoto 

Lingkungan adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada 

dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita. 

Secara teoritis ruang itu tidak terbatas jumlahnya, oleh karenanya 

misalnya matahari dan bintang termasuk di dalamnya. Namun, secara 

praktis kita selalu memberibatas pada ruang lingkungan itu. Menurut 

kebutuhan kita batas itu ditentukan oleh faktor alam seperti jurang, 

sungai atau laut, faktor-faktor ekonomi, dan faktor politik atau faktor 

lain. 

Beberapa definisi tersebut memberikan satu pengertian, bahwa 

lingkungan hidup adalah ruang dimana manusia bergerak dalam 

rangka melakukan aktifitas sosialnya yang melibatkan semua aspek 

dalam ruangan tersebut sesuai dengan insting-insting kebutuhan 

manusia yang menggerakkan daya aktifitas sosial manusia yang 

berkaitan. 

                                                             
1
Abdillah, M. 2005. Fikih Lingkungan: Panduan Spiritual Hidup Berwawasan 

Lingkungan. Yogyakarta: UMP AMP YKPN. 
2
Valentinus Darsono. 1992. Penganta Ilmu Lingkungan, Yogyakarta: 

Universitas Atma Jaya Jogjakarta, h. 5. 
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Nilai pentingnya lingkungan dalam islam, dalam pandangan 

Islam, alam semesta termasuk bumi seisinya adalah ciptaan Tuhan dan 

diciptakan dalam kesetimbangan, proporsional dan terukur atau 

mempunyai ukuran-ukuran, baik secara kualitatif dan kuantitatif. Bumi 

yang merupakan planet dimana manusia tinggal dan melangsungkan 

kehidupannya, terdiri atas berbagaiunsur dan elemen dengan 

keragaman yang sangat besar dalam bentuk, proses dan fungsinya. 

Berbagai unsur dan elemen yang membentuk alam tersebut diciptakan 

Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam menjalankan 

kehidupannya di muka bumi, sekaligus merupakan bukti Ke-Maha 

besaran Sang Pencipta dan pemelihara alam.
3
 

Q.S. Taaha :ayat 53-54  

ْٓذًاسْضَب ًَ عَهكََ َّٕ ًْ ْٛٓبَنكَُ َْضَنغَُبهُفًِ اَ َّٕ بۤءِيَُِ ًَ انغَّ ٖٓفبَخَْشَجُْبَيَبۤءًۗ  ٓ اجًببِ َٔ ُْضْ ًِّ ىَُّببَجٍ
شَحّٰ

 ْ٘ جَعَلََنَّزِ ًُ                                                                                     لَْنَكَُ

Artinya:  

53. yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 

telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan 

dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 

berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 

      Bumi merupakan planet yang dihuni berbagai makhluk hidup, di 

antara makhluk hidup di bumi adalah tumbuh-tumbuhan, hewan dan 

manusia. Segala kehidupan makhluk yang ada di bumi saling 

ketergantungan satu sama lain. Misalnya, manusia dalam 

mempertahankan hidupnya memerlukan tumbuhan dan hewan untuk 

dikonsimsi, hewan memerlukan manusia untuk menjaga lingkungan. 

agar habitat hewan tidak rusak, Karena selama ini yang merusak 

habitat hewan di hutan adalah manusia.
4
 

      Menurut Barlia, “andaikan manusia punah dari muka bumi, 

                                                             
3
Muh. Arif Budiman. Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Islam. 

http://marifbudiman. wordpress.com, diakses tanggal 15/05/2022. 
4
Rifki Afandi, 2013. Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui 

Pembelajar IPS di Sekolah Dasar sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau, 

Dosen Jurusan PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sidoardjo. PEDAGOGIA Vol. 2, No. 1, Februari 2013: halaman 98-

108 

http://marifbudiman/
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mungkin tidakakan berpengaruh terhadap species makhluk hidup lain, 

tetapi kalau tumbuhan dan hewan punah, maka manusia pun ikut 

punah”
5
. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya hubunganan 

terhadap makhluk hidup di bumi, terutama manusia perlunya 

menyadari keberlangsungan hidupnya tergantung dari makhluk lain 

untuk mempertahankan kehidupan generasi berikutnya.   

     Etika lingkungan dalam islam Manusia ditakdirkan Allah SWT 

untuk menempati planet bumi bersama dengan makhluk-makhluk 

lainnya. Bumi yang ditempati manusia ini disiapkan Allah SWT 

mempunyai kemampuan untuk bisa menyangga kehidupan manusia 

dan makhluk-makhluk lainnya. Akan tetapi sesuai pula dengan 

sunnatullah (hukum Allah), bumi juga mempunyai keterbatasan, 

sehingga bisa mengalami kerusakan bahkan kehancuran.  

     Tindakan praktis dan teknis penyelamatan lingkungan dengan 

bantuan sains dan teknologi ternyata bukan merupakan solusi yang 

tepat. Yang dibutuhkan adalah perubahan perilaku dan gaya hidup 

yang bukan hanya orang perorang, akan tetapi harus menjadi gerakan 

masif dan budaya masyarakat secara luas. Untuk itu, dibutuhkan suatu 

panduan yang bisa dijadikan sebagai rujukan, dan bila menuntun 

masyarakat untuk bersikap dan bertindak (berinteraksi) secara benar 

dengan alam lingkungannya. Karena peran agama yang merupakan 

panduan moral (etika) bagi setiap orang baik secara perorangan 

maupun kelompok dalam berinteraksi dengan alam lingkungannya 

merupakan sebuah keniscayaan.
6
 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

     Adapun tujuan dalam pembuatan bahan ajar ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mahasiswa mampu mengetahui nilai pentingnya lingkungan 

dalam islam 

2. Mahasiswa mampu mengetahui hubungan islam dan lingkungan 

                                                             
5
Barlia, Lily. 2008. Teori Pembelajaran Lingkungan Hidup di Sekolah Dasar. 

Royyan Press. 
6
Muh. Arif Budiman. Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Islam. 

http://marifbudiman.wordpress.com, diakses tanggal 15/05/2022. 
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3. Mahasiswa mampu mengetahui cara mengaplikasikan etika dan 

lingkungan dalam islam 

4. Mahasiswa mampu mengetahui dalil-dalil syahra’  terkait alam 

dan lingkungan hidup. 
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BAB V 

KEGIATAN PEMBELAJARAN IV 

 

A. Masalah Atau Problematika Umat Islam Berperan Serta 

Dalam Membuat Kerusakan (Mengikuti Perkembangan 

Zaman) 

1. Masalah Atau Problem Umat Islam Berperan Serta Dalam 

Membuat Kerusakan di Negara-negara Muslim 

Masalah lingkungan hidup di Indonesia merupakan masalah alami, 

yakni peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai bagian dari proses 

natural. Proses natural ini terjadi tanpa menimbulkan akibat yang 

berarti bagi tata lingkungan itu sendiri dan dapat pulih kemudian 

secara alami (homeostasi). Akan tetapi, sekarang masalah lingkungan 

tidak lagi dapat dikatakan sebagai masalah yang semata-mata bersifat 

alami, karena manusia memberikan faktor penyebab yang sangat 

signifikan secara variabel bagi peristiwa-peristiwa lingkungan. Tidak 

bisa disangkal bahwa masalah-masalah lingkungan yang lahir dan 

berkembang karena faktor manusia jauh lebih besar dan rumit 

(complicated) dibandingkan dengan faktor alam itu sendiri.  

Manusia dengan berbagai dimensinya, terutama dengan faktor 

mobilitas pertumbuhannya, akal pikiran dengan segala perkembangan 

aspek-aspek kebudayaannya, dan begitu juga dengan faktor proses 

masa atau zaman yang mengubah karakter dan pandangan manusia, 

merupakan faktor yang lebih tepat dikaitkan kepada masalah-masalah 

lingkungan hidup. Dan masalah pengelolaan lingkungan dapat 

dianggap sebagai salah satu   penyebab utama terjadinya bencana 

alam di Indonesia. Muara dari semua masalah lingkungan adalah 

pembangunan yang dilakukan tanpa memperhatikan faktor 

keseimbangan lingkungan yang pada gilirannya akan menimbulkan 

kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. 

Pembangunan kawasan pemukiman, industry atau perkebunan 

seringkali mengabaikan kelestarian lingkungan hidup dan hanya 

mempertimbangkan aspek keuntungan ekonomi semata. Lebih lanjut, 

kesalahan pengelolaan lingkungan paling tidak dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti tingkat pendidikan, masalah ekonomi, pola 

hidup, kelemahan sistem peraturan perundangan dan lemahnya 
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pengawasan terhadap pengelolaan lingkungan sehingga menimbulkan 

pencemaran dan perusakan terhadap lingkungan.
18

 

Negara Indonesia saat ini juga mengalami permasalahan yang 

cukup serius mengenai pencemaran dan kerusakan lingkungan yang 

semakin hari semakin meningkat. Permasalahan lingkungan hidup 

masih menjadi tanggung jawab besar karena akan menyangkut 

kualitas kehidupan yang akan datang. Eksploitasi pada sumber daya 

alam dan juga lingkungan hidup telah menyebabkan semakin 

buruknya kualitas lingkungan hidup khususnya sumber daya alam. 

Maraknya kerusakan alam seperti, ekosistem lautan, rusaknya 

sebagaian besar hutan yang menjadi paru-paru dunia, banjir yang 

masih terjadi dimana-mana, tanah longsor, dan tentu masih banyak 

lagi. Salah satu dampak yang paling sering dirasakan di wilayah 

Indonesia ini adalah kebakaran hutan, dimana permasalahan 

kebakaran hutan hampir setiap tahun mengalami peningkatan. 

Kesalahan mengenai permasalahan lingkungan hidup dalam kasus 

yang terjadi karena beberapa faktor yaitu seperti masalah ekonomi, 

kepentingan individu atau kelompok, pola hidup, serta yang lebih 

penting kelemahan sistem peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan lemahnya sistem pengawasan terhadap berbagai 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan.
19

 

Di Samudera Pasifik sebelah utara, sampah-sampah dari Negara-

negara yang berbatasan langsung dengan Samudera Pasifik berkumpul 

disana dan melahirkan kumpulan sampah besar, yang disebut “the 

Great Pasific Garbage Patch” (“PGP”). Adapun PGP kemudian 

dibagi menjadi 2 (dua) bagian banyak kumpulan sampah yang 16 

terletak di antara Hawai dan Jepang yang disebut dengan “Western 

Garbage Patch” dan kumpulan sampah yang terletak di antara Hawai 

dan Kalifornia yang disebut dengan “Eastern Garbage Patch” 

                                                             
18

Nina Herlina, PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP DAN PENEGAKAN 

HUKUM LINGKUNGAN DI INDONESIA. 2015 
19

Anika Ni’matun Nisaa , Suharnob. PENEGAKAN HUKUM TERHADAP 

PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK MEWUJUDKAN 

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN (STUDI KASUS KEBAKARAN HUTAN DI 

INDONESIA). Jurnal Bina Mulia Hukum. Volume 4, Nomor 2, Maret 2020, P-ISSN: 

2528-7273, E-ISSN: 2540-9034 
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(“EGP”). Diantara keduanya, EGP paling sering disorot karena sangat 

mempengaruhi wilayah Hawai terutama Pantai Kamilo (bagian Hawai 

wilayah timur) dan mengandung 100 ton sampah yang terbentang 

sejauh 500 nautikal mil dari pesisir Kalifornia namun hal ini tidak 

terlihat dari satelit luar angkasa dikarenakan nsampah-sampah tersebut 

mengambang di bawah permukaan laut.
20

 

Pengaruh-pengaruh global atas kritis lingkungan ini menyedot 

perhatian dunia islam untuk melakukan tindakan yang perlu meski 

masalah-masalah lingkungan pada awalnya merupakan ketakutan 

barat yang secara ekonimi sudah mapan, namun dunia islam yang 

masih didera oleh kritis-kritis politi, ekonomi, kemiskinan masih 

butuh perhatian masalah lingkungan. Krisis lingkungan yang 

disebabkan oleh ulah tangan manusia misalnya akibat penebangan 

hutan, industry yang tidak ramah lingkungan, dan penciptaan 

teknologi transportasi. 

Jadi problematika tau masalah kerusakan lingkungan yang terjadi 

adalah karena adannya beberapa faktor yaitu, dari segi ekonomi 

Negara itu sendiri, peraturan Negara, serta kebudayaan setempat yang 

tidak memperhatikan lingkuan sekitar.  

 

B.Latihan 

1. Sebutkan beberapa tingkah laku manusia yang dapat merusak atau 

memicu adanya bencana alam? 

2. Sebutkan contoh-contoh kerusakan alam akibat ulah tangan 

manusia? 

3. Bagaimana cara agar manusia tahu bahwa tingkah laku 

merusaknya atau mencemari lingkungan dapat menyababkan 

bencana alam ? 

 

 

 

                                                             
20
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

     Etika lingkungan merupakan nilai-nilai tentang keseimbangan 

kehidupan manusia dalam kaitannya dengan interaksi dan 

interdependesi terhadap lingkungan hidup. Etika lingkungan 

mengandung nilai-nilai positif dalam rangka mempertahankan fungsi 

dan kelestarian lingkungan. 

     Islam sebagai agama sempurna, tentu menjadi suatu pandangan 

dalam melaksanakan kehidupan (way of life). Islam telah membuat 

aturan sebagai pedoman hidup manusia termasuk persoalan 

pemeliharaan lingkungan. Aturan seperti ini diharapkan manusia 

mampu berinteraksi dan bersikap bersahabat dengan  Lingkungan 

hidupnya. Lingkungan yang mestiharus kita  perhatikan ialah dimulai 

dari menjaga kebersihan diri, kebersihan rumah dan kebersihan 

lingkungan di masyarakat yang menjadi tanggung jawab kita semua. 

Namun kenyataannya, sedikit sekali diantar masyarakat kita yang mau 

menghiraukan tentang pentingnya kebersihan lingkungan umum, 

mulai dari tidak membuang sampah sembarangan, membersihkan 

kembali sarana dan fasilitas umum setelah digunakan.  Penerapan 4R ( 

reduce, reuse, recycle, replace), sebagai langkah pengolahan sampah 

guna lingkungan yang sehat dan bersih. 

    Pada hakekatnya, alam dan seluruh isinya mempunyai fungsi dan 

manfaat dalam kehidupan dunia ini seperti ditegaskan Allah dalam 

Surat Ar Rahman ayat 10: “Dan Dia telah menghamparkan bumi 

untuk semua makhluk-Nya”. Maka Allah menciptakan makhluk hidup 

yang terdiri dari manusia, binatang, dan tumbuhan sebagai 

serangkaian ekologi dan membentuk suatu ekosistem yang saling 

mempengaruhi untuk keberlangsungan hidupnya. 
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RANGKUMAN 

 

1. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di luar suatu 

organisme, meliputi lingkungan abiotik yaitul ingkungan di luar 

suatu organisme yang terdiri dari benda atau faktor alam yang tidak 

hidup, seperti: bahan kimia, suhu, cahaya, gravitasi, atmosfer, dan 

lainnya, dan lingkungan biotic yaitu lingkungan organism hidup 

yang terdiri dari tumbuhan, hewan dan manusia. 

2. Permasalahan lingkungan dalam  skala Global anatara lain: 

pertambahan penduduk, desertifikasi. 

3. Permasalahan lingkungan dalam skala local anatara laian: 

kekeringan, banjir, longsor. 

4. Pemeliharaan lingkungan dalam islam antara lain: menjaga 

kebersihan, memanfaatkan tanah tandus, penanaman pohon, 

penetapan daerah konservasi. 

5. Dalam pandangan Islam, manusia dan lingkungan memiliki 

hubungan atau relasi  yang sangat erat. Konsep ekologi telah 

dikembangkan sebagai suatu disiplin ilmu yang mempelajari 

tentang makhluk hidup serta interaksi berbagai komponen di 

dalamnya. 

6. Pengaplikasian Pendidikan etika lingkungan hidup etika antara 

lain: pemikiran kritis, filsafat sebagai diskusi kelas, dan 

pembelajaran berbasis lingkungan. 

7. Model pembelajaran yang dikenalkan Hudha (2016b) yang 

selanjutnya disebut Model Pembelajaran OIDDE adalah model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk menjawab kebutuhan 

pembelajaran pada para guru MIPA di sekolah yang bermaksud 

memunculkan nilai-nilai karakter serta kebutuhan penulis dan 

beberapa dosen pada Program Studi Pendidikan Biologi dan 

serumpunnya untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika 

serta unsur-unsur karakter dalam pembelajaran yang diberikan 

kepada mahasiswa. 

8. Penyebab manusia melakukan kerusakan alam antara lain: ulah 

tangan manusia secara fisik, tingkah laku manusia yang melampaui 

batas norma agama dan norma kemanusiaan. 
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